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Abstract 
The results of field observations show low mathematical problem-solving abilities of students. One 
of the contributing factors is less creative learning so that it does not improve students' abilities. 
One of the learning models that is thought to be able to improve mathematical problem-solving 
abilities is the Guided Discovery Learning (GDL) model assisted by GeoGebra software. The purpose 
of this study was to describe the mathematical problem-solving abilities of students whose learning 
uses the Guided Discovery Learning (GDL) model assisted by GeoGebra software. This research 
method is qualitative research with descriptive. The population of this study was class XI MIPA 
students at SMA Negeri Tanjungkerta. Samples were taken from two classes with a purposive 
sampling technique, namely class XI MIPA 1 as the experimental class and XI MIPA 2 as the control 
class. The instruments used in this study were students' mathematical problem-solving ability test 
questions in solving problems about circle equations and interviews, where students were given 
questions to work on and then the researcher corrected the students' answers and took 6 students 
based on the KAM criteria to be interviewed. These criteria consist of low, medium and high criteria. 
The research results obtained were that students with low criteria were unable to understand the 
problem well, students with medium criteria were able to understand the problem but were unable 
to plan problem-solving, and students with high criteria were able to fulfill all indicators of 
mathematical problem-solving ability. 
Keywords: Guided Discovery Learning model; Geogebra software; Mathematical problem-solving 
ability 
 
Abstrak 
Hasil observasi dilapangan menunjukkan rendahhnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran yang kurang kreatif sehingga tidak 
meningkatkan kemampuan siswa. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu model Guided Discovery Learning 
(GDL) berbantuan software Geogebra. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa yang pembelajarannya menggunakan 
model Guided Discovery Learning (GDL) berbantuan software Geogebra. Metode penelitian ini yaitu 
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penelitian kualitatif dengan deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMA 
Negeri Tanjungkerta. Sampel diambil sebanyak dua kelas dengan teknik sampling purposive yaitu 
kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Intrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal tentang persaman lingkaran dan wawancara, dimana siswa 
diberikan soal untuk dikerjakan lalu peneliti mengoreksi hasil jawaban siswa dan mengambil 6 
orang siswa berdasarkan kriteria KAM untuk diwawancara. Kriteria tersebut terdiri dari kriteria 
rendah, sedang dan tinggi. Hasil penelitian yang di peroleh bahwa siswa dengan kriteria rendah 
tidak dapat memahami masalah dengan baik, siswa dengan kriteria sedang dapat memahami 
masalah tetapi tidak dapat merencanakan pemecahan masalah dan siswa dengan kriteria tinggi 
dapat memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Kata Kunci: model Guided Discovery Learning; software Geogebra; Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 

 

Pendahuluan 

Matematika adalah ilmu universal yang menjadi dasar perkembangan teknologi modern 

dan berperan penting dalam berbagi disiplin ilmu guna memajukan kemampuan berpikir 

manusia (BSNP, 2006; Ulfa, Roza, & Maimunah, 2022). Mengingat pentingnya matematika 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari 

membuat matematika menjadi objek vital yang harus ada dalam sistem pendidikan di 

seluruh dunia (Efwan dkk., 2024). Matematika juga merupakan salah satu bagian dari 

kurikulum pendidikan yang memiliki peranan penting dalam peningkatan sumber daya 

manusia di Indonesia. Dalam prinsip kurikulum dapat dikatakan bahwa kurikulum tidak 

hanya kumpulan dari kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran, namun perlu 

menekankan pentingnya matematika. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang 

dinilai memegang peranan penting, sehingga tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

adalah agar keterampilan dan kemampuan para siswa dapat berkembang dengan baik 

sebagaimana diharapkan pada kurikulum pendidikan nasional, yaitu menjadi Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas dan dapat bersaing di dunia internasional. 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016 dapat dilihat bahwa salah satu yang 

menjadi fokus utama tujuan pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 

yang penting dan wajib dimiliki siswa. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah karena 

kemampuan penyelesaian masalah adalah induknya matematika (Effendi, 2012; Damayanti 

& Kartini, 2022). Kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki keterkaitan dengan 

tahap menyelesaikan masalah matematika (Mudzakin dkk., 2022). Pada proses pengajaran 

matematika, kemampuan pemecahan masalah amatlah penting. Siswa mendapatkan 

pengalaman dengan memanfaatkan pengetahuan serta keterampilan mereka dalam 

skenario pemecahan masalah di dunia nyata (Agustina, 2016; Lusiana, Armiati, & Yerizon, 

2022). Polya mengemukakan terdapat empat indikator pada kemampuan pemecahan 
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masalah matematika, diantaranya: 1) memahami masalah; 2) merencanakan pemecahan 

masalah; 3) menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah; dan 4) menafsirkan hasil 

yang diperoleh (Annizar dkk., 2020; Rochim, Hidayati, & Masruroh, 2023). 

Namun demikian kondisi dilapangan memperlihatkan adanya kecenderungan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih rendah. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan peneliti di sekolah SMAN Tanjungkerta selama Program 

Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK), peneliti mendapatkan bahwa siswa masih 

lemah dalam mengerjakan soal matematika yang sama disajikan dalam bentuk soal cerita, 

siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan dan ketika selesai pun belum tentu 

jawabannya benar. Rendahnya hasil belajar tersebut sangat dipengaruhi kurangnya 

kemampuan siswa dalam mengubah kalimat verbal menjadi model matematika dan siswa 

tidak mampu menentukan hal-hal apa saja yang harus dilakukannya terlebih dahulu dalam 

menyelesaikan soal cerita, ketelitian perhitungan serta kemampuan siswa menarik 

kesimpulan dari hasil perhitungan yang siswa lakukan dan mengaitkannya dengan soal 

awal yang akan diselesaikan. 

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perlu didukung 

oleh metode pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah 

satu usaha yang diduga dapat memperbaiki proses pembelajaran adalah dengan memilih 

model pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam pembelajaran matematika. Salah satu 

model pembelajaran yang diterapkan guna meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa ialah model Guided Discovery Learning (pembelajaran penemuan 

terbimbing) (Murwanto, Qohar, & Sa’dijah, 2022). Model Guided Discovery Learning 

berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa lebih banyak belajar sendiri dan dapat secara aktif mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah (Sani, 2011; Tayibu & Faizah, 2021; Julia & Kania, 2024). 

Rahmat et al. (2015) mengemukakan sintaks pembelajaran pada model Guided Discovery 

Learning (GDL), yakni : 1) Stimulation (memberi stimulus atau rangsangan); 2) Problem 

statement (Menelaah masalah); 3) Data collection (mengumpulkan informasi); 4) Data 

processing (mengolah informasi); 5) Verification (pemeriksaan ulang/pembenaran); 6) 

Generalitation (penarikan simpulan). Dalam pendekatan pembelajaran ini, satu-satunya 

tanggung jawab guru adalah menyiapkan bahan untuk mendukung integritas siswa selama 

penyelidikan dan menjadi sumber informasi jika diperlukan. 

Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis selain menggunakan model Guided Discovery Learning yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran. Jenis media pembelajaran itu sangatlah banyak, salah 

satunya media pembelajaran berbasis teknologi-komputer yaitu sebuah software atau 

aplikasi yang akan membuat pembelajaran lebih menarik. Software Geogebra merupakan 

program komputer yang dimaksudkan untuk pembelajaran matematika secara khusus 
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untuk kalkulus, geometrid dan aljabar. Selain hal tersebut , Geogebra mudah digunakan dan 

dapat diperoleh secara gratis. Karena keunggulan ini, penggunaan Geogebra diharapkan 

mampu mengurangi kesulitan belajar yang dialami siswa. 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang pembelajaranny 

amenggunakan model Guided Discovery Learning berbantuan software Geogebra sesuai 

dengan tahapan polya. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa SMAN Tanjungkerta kelas XI 

MIPA 1 dan berjumlah 34 orang siswa. Selanjutnya subjek akan dikelompokkan berdasarkan 

nilai pegangan guru atau hasil KAM menurut Sumarmo (2011). Siswa akan di kelompokkan 

kedala tiga kriteria, yaitu kriteria tinggi, kriteria sedang dan kriteria rendah. Subjek 

penelitian ini akan diambil dari masing-masing kriteria, terdiri atas dua orang siswa secara 

purposive sampling.  

Tes ini dilakukan pada Selasa, 14 Mei 2024. Metode pengumpulan data berupa 

instrument dan wawancara. Sebelum tes diujicobakan, tes kemampuan pemecahan 

masalah ini diuji validitas dengan 2 orang ahli, yaitu  guru matematika dan dosen 

pembimbing. Penelitian ini memaparkan hasil dari posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam memecahkan permasalahan dalam bentuk uraian materi 

persamaan lingkaran, kemudian hasil tes tersebut akan diberikan skor sesuai dengan rubric 

kemampuan pemecahan masalah (Hamzah, 2014). 

Menurut Polya berdasarkan Wardhani, dkk (2010) , Indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis yaitu sebagai berikut: (1) memahami masalah; (2) merencanakan 

pemecahan masalah; (3) menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah; (4) 

menafsirkan hasil yang telah diperoleh. Indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada tahap memahami masalah, siswa didorong untuk berpikir tentang 

masalah yang diberikan, mencermati situasi masalah, melakukan pemilahan fakta atau 

membuat apa yang diketahui dalam permasalahan. Selanjutnya pada tahap merencanakan 

pemecahan masalah, siswa diarahkan untuk menentukan strategi memecahkan masalah 

berdasarkan hasil yang telah ditemukan pada tahap sebelumnya. Lanjut pada tahap 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, siswa menerapkan strategi 

pemecahan masalah yang telah ditentukan, dalam tahap ini perlu dilakukan secara hati-hati 

untuk mendapatkan solusi yang tepat karena sering terjadi kekeliruan dalam tahap ini. Dan 

tahapan terakhir yaitu menafsirkan hasil yang diperoleh, siswa didorong untuk mengecek 

kembali jawaban yang telah diperoleh untuk melihat proses penyelesaian masalah, 

kemudian siswa diarahkan untuk menuliskan kesimpulan dari masalah yang diberikan. 
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Adapun instrument yang berupa tes uraian 4 soal dengan materi persamaan lingkaran yaitu 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Teknik analisis data ini akan dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama, 

pemeriksaan hasil jawaban siswa. Tahap kedua, menyajikan hasil analisis dari data tes yang 

dilakukan, dan tahap ketiga yaitu menarik kesimpulan atas hasil yang telah diperoleh pada 

penelitian. Teknik penskoran kemampuan pemecahan masalah siswa dalam hasil tes, 

ditentukan dengan rumus berikut ini: 

 

𝑁 =
Skor diperoleh

Skor Maksimal
× 100,  dengan N adalah nilai akhir. 

Selanjutnya, untuk mengelompokkan siswa berdasarkan nilai pegangan guru 

sebelum perlakuan, dengan tiga kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berikut pedoman 

kriteria menurut Sumarmo (2011) yaitu: 

Tabel 1 Kriteria Pengelompokkan Siswa Berdasarkan KAM 

Interval Skor Tes KAM Kriteria 

70 ≤ 𝐾𝐴𝑀 ≤ 100 Tinggi 

55 ≤ 𝐾𝐴𝑀 ≤ 70 Sedang 

0 ≤ 𝐾𝐴𝑀 ≤ 55 Rendah 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil nilai pegangan guru matematika sebelum perlakuan yang 

diklasifikasikan berdasarkan KAM. Berikut disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Pengelompokkan Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah berdasarkan KAM 

Interval Skor Tes KAM Kriteria Jumlah Siswa 

70 ≤ 𝐾𝐴𝑀 ≤ 100 Tinggi 8 

55 ≤ 𝐾𝐴𝑀 ≤ 70 Sedang 8 

0 ≤ 𝐾𝐴𝑀 ≤ 55 Rendah 11 
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Selanjutnya berdasarkan nilai pegangan peneliti matematika sebelum perlakuan, 

secara purposive sampling dipilih 6 subjek penelitian yang terdiri dari 2 siswa kriteria tinggi, 

2 siswa kriteria sedang dan 2 siswa kriteria rendah. Pemilihan subjek ini diambil berdasarkan 

perolehan nilai dari materi prasyarat sebelum perlakuan dan setelah itu dikelompokkan 

sesuai dengan Tabel 2. Pemilihan keenam subjek tersebut berdasarkan pertimbangan serta 

hanya dilakukan pemilihan 2 subjek perkriteria karena terbatas waktu dalam pengumpulan 

data.  Berikut daftar subjek penelitian wawancara dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Daftar Subjek Penelitian Wawancara 

 
 

 
 
 
 
 

1. Kriteria Rendah (S-07) 

Gambar 2 Subjek S-07 Soal TKPM Nomor 3 

Hasil pekerjaan subjek S-07 soal TKPM nomor 3. Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 

subjek ini dapat menuliskan informasi yang diketahui dari soal tersebut dengan cukup jelas. 

Subjek ini juga dapat menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut walaupun kalimat 

yang digunakan masih kurang jelas, subjek ini juga mampu merencanakan  pemecahan 

masalah dengan baik. Subjek sudah menerapkan strategi untuk menyelesaikan pemecahan 

masalah sesuai dengan rencana pemecahan masalah sebelumnya. Namun subjek masih 

mengalami salah saat perhitungan perkalian pada persamaan kuadrat sehingga 

mengakibatkan kesalahan pada langkah selanjutnya dalam pemecahan masalah. Subjek ini 

membuat kesimpulan pada akhir penyelesaian namun masih kurang tepat, dan subjek tidak 

mampu menguraikan penyelesaian pada langkah sebelumnya dengan benar sehingga 

subjek tidak mampu menuliskan kesimpulan dari suatu permasalahan. 

Untuk memverifikasi jawaban tersebut dilakukan wawancara terhadap subjek S-07. 

Berikut adalah cuplikan wawancara subjek S-07. 

P : Coba sebutkan apa yang diketahui pada soal nomor 3? 

Kode Siswa Nilai Kriteria 

S-07 43 Rendah 

S-13 51 Rendah 

S-11 56 Sedang 

S-06 67 Sedang 

S-16 76 Tinggi 

S-05 86 Tinggi 
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S-07 : Diketahui titik D(2t,-t) dan persamaan lingkaran (𝑥 + 1)2 + (𝑦 + 4)2 = 18. 
P : Sekarang sebutkan apa yang ditanyakannya? 
S-07 : Ditanyakan nilai t yang memenuhi. 
P : Menurut kamu apakah soal nomor 3 sudah cukup memuat informasi untuk membantu 

menyelesaikan permasalahannya? 
S-07 : Cukup, dengan informasi tersebut saya paham apa yang diketahui dan ditanyakan 

berdasarkan soal. 
P : Saya lihat kamu mampu menentukan perencanaan pemecahan masalah bagaimana 

kamu menentukan perencanaan tersebut? 
S-07 : Saya ingat ada rumus dari persamaan lingkaran yang sama persis dengan apa yang 

diketahui pada soal sehingga dengan mudah untuk menentukan rumusnya. 
P : Apakah seluruh informasi dalam soal digunakan semuanya untuk merencakan 

pemecahan masalah? 
S-07 : Digunakan semua bu, karena itu adalah penunjang pemecahan masalah. 
P : Coba uraikan langkah-langkah penyelesaian masalah yang kamu paham dan ketahui 

berdasarkan soal tersebut? 
S-07 : Yang pertama saya menggunakan rumus persamaan lingkaran yang titik pusatnya di 

M(a,b) karena saya lihat itu hampir sama, lalu saya substitusikan titik tersebut kedalam 
persamaan, setelah itu di jabarkan hingga nilai t yang memenuhi telah ditemukan. 

P : Saya lihat juga kamu sudah mampu menerapkan rumus yang telah kamu rencanakan, 
namun saya lihat masih ada kesalahan di beberapa langkah penyelesaian, coba kamu 
bisa menjelaskan apa yang menjadi kendalanya? 

S-07 : Saya mengalami kesulitan dan kebingungan saat mengoperasikan rumus yang saya 
rencanakan, serta saya salah hitung saat penyelesaian. Tapi bu saya jarang menemukan 
jawaban akhir yang benar karena selalu salah dalam perhitungan. 

P : Sesuai tidak apa yang kamu rencanakan dengan penguraian penyelesaian yang kamu 
lakukan? 

S-07 : Pandangan saya sudah sesuai namun agak ragu takut salah menghitung 
P : Langkah penyelesaiannya gimna apakah sudah yakin bebar? 
S-07 : Untuk langkah yang saya digunakan saya rasa sudah benar, namun tidak tahu dalam 

perhitungan nya benar atau masih keliru. 
P : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang setelah penyelesaian? 
S-07 : Tidak, karena terkejar waktu langsung lanjut nomor aja. 
P : Kenapa tidak membuat kesimpulan pada akhir penyelesaian? 
S-13 : Saya sering lupa bu, ditambah saat mengerjakan saya merasa terkejar waktu sehingga 

melewatkan menuliskan kesimpulan lebih memilih melanjutkan nomor selanjutnya 

Berdasarkan hasil wawancara pada soal TKPM nomor 3 subjek sudah mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar berdasarkan soal, artinya 

subjek sudah memahami masalah soal, subjek juga sudah paham untuk menentukan rumus 

apa yang cocok untuk diterapkan pada soal tersebut, subjek ini juga mengaku sering 

mengalami kesalahan saat perhitungan pada penyelesaian pemecahan masalah dan 

kadang sering terhalang dengan lupa nya rumus atau cara perhitungan tepatnya sehingga 

jarang menemukan jawaban yang benar , serta subjek sering lupa menuliskan kesimpulan 

dan lebih fokus mengerjakan soal selanjutnya ditambah subjek merasa sering terkejar 

waktu saat tes dilakukan dan mengabaikan penulisan kesimpulan terlewatkan. 

2. Kriteria Rendah (S-13) 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
Hardianti, Yusuf, & Koswara 

 

 

  
PowerMathEdu is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.          158 
 

 
Gambar 3 Subjek S-13 Soal TKPM Nomor 2 

 

 Subjek S-13 dalam memahami masalah soal TKPM nomor 2 ditunjukkan pada Gambar 3 di 

atas. Menunjukkan subjek hanya menyalin kembali soal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

subjek ini tidak memahami masalah dengan apa yang ditanyakan pada soal tersebut, subjek ini 

mampu merencanakan  pemecahan masalah dengan baik, namun subjek tidak mampu menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah, karena dapat dilihat subjek tidak melanjutkan langkahan 

setelah menentukan rumus sehingga subjek tidak mampu menuliskan kesimpulan dari suatu 

permasalahan. 

Untuk memverifikasi jawaban tersebut dilakukan wawancara terhadap subjek S-14. Berikut 

adalah cuplikan wawancara S-13. 

P : Pada nomor 2 ini terlihat kamu mampu menuliskan informasi yang terdapat pada soal, 
namun kenapa tidak ada keterangan diketahui? 

S-13 : Saya lupa bu 
P : Lalu kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanyakan apakah kamu tidak paham 

dengan soal nomor 2? 
S-13 : Saya paham bu, tapi sama saya lupa tidak menuliskan 
P : Coba sekarang sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut, sesuai 

dengan pemahaman kamu! 
S-13 : Nomor 2 diketahui persamaan lingkaran  𝑥2 + 𝑦2 − 4𝑥 + 2𝑦 + 𝑚 = 0 dengan jari-jari 

5 dan yang ditanyakan cari nilai m yang memenuhi. 
P : Menurut kamu apakah soal nomor 2 sudah cukup memuat informasi untuk membantu 

menyelesaikan permasalahannya? 
S-13 : Sudah sangat jelas bu. 
P : Tapi ibu lihat kamu tidak menentukan perencanaann pemecahan masalah dengan 

tepat, kenapa? 
S-13 : Pada saat tes waktu itu saya tiba-tiba lupa bu rumusnya, terus saya juga dikejar waktu 

jadi yaudah dilewat aja 
P : Menurut pemahaman kamu, apa cukup dengan rumus itu untuk menemukan nilai m? 
S-13 : Setelah sharing dengan teman selesai tes ternyata itu kurang seharusnya perlu 

menggunakan rumus mencari titik pusat serta jari-jari. 
P : Coba sekarang uraikan langkah-langkah pengerjaan nya yang tepat berdasarkan 

pendapat kamu? 
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S-13 : Pertama harus mencari titik pusatnya, lalu menjadi jari-jari nanti nilai m akan ketemu 
tinggal masukan nilai m kedalam persamaan. 

P : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang? 
S-13 : Tidak bu, karena langkah penyelesaian tidak saya lakukan hingga selesai sehingga 

sayatidak tahu harus mengecek apa. 
P : Ibu lihat juga kamu tidak membuat kesimpulan diakhir jawaban, kenapa tidak 

menuliskana? 
S-13 : Saya lupa ditambah lagi tidak tahu harus menuliskan kesimpulan apa, karena 

penyelesaian pun tidak ada karena saya merasa sulit ketika harus menguraikan 
penyelesaian dari rumus, jarang bu saya dapet jawaban dari soal matematika. 

  

 Berdasarkan hasil wawancara pada soal TKPM nomor 2 subjek sudah mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar berdasarkan soal, artinya 

subjek sudah memahami masalah soal. Namun subjek lupa menuliskan secara sistematis 

dalam lembar jawaban. Subjek ini juga telah mengetahui rumus mana yang akan digunakan, 

namun subjek tetap mengalami kebingungan harus menambahkan rumus mana lagi yang 

mampu menyelesaikan permasalahan. Subjek juga mengaku tidak mampu mengerjakan 

penyelesaian pada soal nomor 2 karena bingung dalam hal perhitungannya sehingaa subjek 

hanya mampu merencanakan pemecahan masalah pada soal nomor 2. Subjek pun 

mengakui bahwa subjek sering mengalami kesulitan saat menguraikan rumus dan 

perhitungannya sehingga subjek jarang menemukan jawaban akhir dalam suatu soal, 

namun subjek mengaku tidak menuliskan kesimpulan karena lupa. 
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3. Kriteria Sedang (S-11) 

 
Gambar 4 Subjek S-11 Soal TKPM Nomor 2 

 

Hasil pekerjaan subjek S-11 soal TKPM nomor 2. Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 

subjek S-11 dapat menuliskan informasi yang diketahui dari soal dengan cukup lengkap. 

Subjek ini juga dapat menuliskan apa yang ditanyakan berdasarkan informasi pada soal 

tersebut, subjek juga telah mampu menentukan rumus awal yang akan diterapkan untuk 

pemecahan masalah serta mampu menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

sesuai dengan rencana yang sudah disiapkan. Namun subjek masih belum tepat dalam 

menemukan hasil akhir dari permasalahan tersebut dalam menentukan nilai m. Subjek ini 

mampu menafsirkan hasil yang diperoleh dari permasalahan sesuai dengan nomor 

tersebut, namun hasil yang diperoleh tersebut masih kurang tepat. 

Untuk memverifikasi jawaban tersebut dilakukan wawancara terhadap subjek S-11. 

Berikut di bawah ini adalah cuplikan wawancara subjek S-11. 

P : Yaudah lanjut nomor 2, sekarang sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal tersebut, sesuai dengan pemahaman kamu! 

S-11 : Diketahui persamaan lingkaran 𝑥2 + 𝑦2 − 4𝑥 + 2𝑦 + 𝑚 = 0 dan berjari-jari 5 
serta ditanyakan cari nilai m yang memenuhi. 

P : Menurut kamu apakah soal nomor 2 sudah cukup memuat informasi untuk 
membantu menyelesaikan permasalahannya? 

S-11 : Sudah cukup bu. 
P : Berdasarkan hasil jawaban mu, saya lihat kamu telah bisa merencanakan 

pemecahan masalah, apakah kamu yakin dengan rumus tersebut? 
S-11 : Saya kurang yakin, namun saya merasa ada rumus yang kurang untuk 

menemukan jawabannya, dan benar saja saat selesai tes saya sharing dengan 
teman ada rumus yang terlewat. 

P : Tapi apakah kamu paham dan bisa menggunakan semua informasi yang termuat 
didalam soal? 

S-11 : Iya, saya menggunakan seluruh informasi soal tersebut bu. 
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P : Coba sekarang uraikan langkah-langkah pengerjaan nya yang tepat berdasarkan 
pendapat kamu? 

S-11 : Pertama harus cari titik pusatnya, lalu mencari jari-jari nanti nilai m akan ketemu 
tinggal masukan nilai m kedalam persamaan itu. 

P : Setelah dilihat jawaban tes kamu, ada kekeliruan dalam menguraikan 
jawabannya,kira-kira menurut kamu apa yang menjadi kekeliruan itu? 

S-11 : Salah menguraikan dalam langkah mencari m, dikarenakan salah menentukan 
rumus untuk menjadi r ditambah salah mengoperasikan menambah kebingungan 
saat menyelesaikannya. 

P : Ketika kamu mengalami kebingungan itu apakah kamu sudah tahu kalau rumus 
yang kamu gunakan itu kurang tepat? 

S-11 : Saya sadar namun saya bingung harus mengganti dengan rumus apa saat itu, 
karena saya tiba-tiba blank saat mengerjakan tes. Jadi, tetap saya lanjutkan 
meskipun tidak menemukan jawaban yang benarnya. 

P : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang? 
S-11 : Iya bu, karena say amasih penasaran yang benar nya seperti apa. Tapi tetap saya 

melanjutkan dengan rumus yang kurang tepat itu hingga menemukan jawaban. 
P : Karena pada tes kamu menuliskan kesimpulan apakah kamu yakin itu merupakan 

jawaban akhir yang tepat dalam soal tersebut? 
S-11 : Tidak yakin bu, karena itu merupakan hasil jawaban dari saya yang salah 

melakukan perhitungan. Namun saya tetap mengusahakan menuliskan 
kesimpulan meskipun tau jawaban nya tidak tepat tapi itu merupakan hasil 
jawaban saya sendiri. 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada soal TKPM nomor 2, subjek ini sudah paham 

dengan permasalahan yang terdapat dalam soal tersebut, subjek ini memberikan 

pernyataan bahwa subjek cukup paham akan soal tersebut sehingga mampu menentukan 

rumus yang harus digunakan pada soal tersebut, namun subjek juga menyadari rumus 

untuk penyelesaian masih kurang. Subjek juga dapat menerapkan strategi pemecahan 

masalah namun subjek ini mengakui keliru dalam rumus untuk mencari nilai m ditambah 

subjek salah melakukan perhitungan sehingga hasil akhirnya menjadi kurang tepat. Subjek 

ini pun mengakui dia masih jarang untuk menuliskan kesimpulan diakhir penyelesaian 

masalah soal matematika dan masih sering mengalami kekeliruan dalam perhitungan 

dalam penyelesaian sehingga sering mendapatkan hasil akhir yang belum tepat sehingga 

mengakibatkan kesalahan pada saat menarik kesimpulan diakhir penyelesaian. 
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4. Kriteria Sedang (S-06) 

 

 
Gambar 5 Subjek S-06 Soal TKPM Nomor 4 

 

Hasil pekerjaan subjek S-06 soal TKPM nomor 4. Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa 

subjek dapat mengetahui informasi yang diperoleh dari soal. Subjek juga memahami apa 

yang ditanyakan pada soal tersebut. Subjek juga sudah menuliskan rumus untuk 

menyelesaikan permasalahan, namun rumus tersebut masih kurang tepat untuk 

menyelesaikan pemecahan masalah pada soal nomor 4, sangat terlihat subjek tersebut 

belum memahami apa yang harus diselesaikan pada soal tersebut. Subjek sudah 

menuliskan rencana pemecahan masalah, namun subjek masih belum tepat dalam 

menerapkan strategi rencana pemecahan masalah karena rencana yang subjek tulis pun 

masih kurang tepat sehingga dalam uraian penyelesaian pun tidak benar. subjek ini telah 

mencoba menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaiannya, namun kesimpulan tersebut 

kurang tepat karena uraian pada langkah sebelumnya kurang tepat sehingga berpengaruh 

pada hasil kesimpulan subjek. 

Untuk memverifikasi jawaban tersebut dilakukan wawancara terhadap subjek S-06. 

Berikut adalah cuplikan wawancara pada subjek S-06. 

P : Sharing lagi dengan teman harus seperti apa mengerjakannya, sekarang lanjut nomor 
terakhir, Coba sebutkan apa yang diketahui pada soal nomor 4? 

S-06 : Diketahui persaman lingkaran 𝑥2 + 𝑦2 − 4𝑥 + 6𝑦 − 17 = 0 dan menyinggung garis 
3𝑥 − 4𝑦 + 7 = 0. 

P : Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 
S-06 : ditanyakannya yaitu tentukan persamaan lingkaran yang sepusat. 
P : Menurut kamu apakah soal nomor 4 sudah cukup memuat informasi untuk membantu 

menyelesaikan permasalahannya? 
S-06 : Informasi soal nya sudah cukup dan mudah dipahami soalnya. 
P : Kamu sudah menuliskan apa yang akan direncanakan untuk menyelesaikan soal nomor 

4, apakah kamu yakin dengan rumus tersebut? 
S-06 : Saya kurang yakin bu, karena saat menuliskan rumus awal itu saya sempat bingung 

harus menuliskan apa namun saya teringat rumus tersebut jadi saya gunakan untuk 
menemukan jawabannya. 
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P : Apakah seluruh informasi dalam soal digunakan semuanya untuk merencakan 
pemecahan masalah? 

S-06 : Iya bu tapi tetap saja masih kiurang tepat jawabannya. 
P : Coba uraikann langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan pemahaman kamu? 
S-06 : Mencari titik pusat, mencari jari-jari lalu disubstitusi kedalam persamaan lingkaran. 
P : Apa yang menjadi kendala saat menyelesaikan soal dengan rumus yang sudah 

direncanakan? 
S-06 : Saya mengalami kendala saat melakukan perhitungan rumus tersebut, terjadi salah 

perhitungan dan sesuai firasat saya yang tidak yakin membuat penyelesaian seadanya 
karena saya bingung untuk melanjutkan penyelesaiannya. 

P : Jadi apakah sesuai dengan rencana penguraian jawaban kamu? 
S-06 : Tidak sesuai, pada saat tes ada lupa rumus dan salah hitung 
P : Langkah yang kamu gunakan sudah benar apa belum? 
S-06 : Belum benar karena penyelesaian masih salah. 
P : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang saat itu? 
S-06 : Iya bu, saya penasaran jawaban yang seharusnya seperti apa tapi tetap saja engga tahu.

  
P : Saya lihat kamu sudah menuliskan kesimpulan di akhir penyelesaian, apakah kamu 

yakin dengan kesimpulan tersebut? 
S-06 : Tidak yakin bu karena dalam langkah penguraian jawaban pun masih banyak langkah 

yang terlewat karena lupa rumus dan salah perhitungan, saya menuliskan kesimpulan 
karena kebiasaan saya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4, subjek mampu menyebutkan 

informasi yang diketahui dalam soal tersebut, serta pernyataan subjek yang mengatakan 

bahwa soal tes TKPM itu sudah cukup memuat informasi mengenai apa yang harus 

diselesaikan. Subjek pun menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 

seluruh nomor soal dengan baik dan benar, subjek ini mampu menuliskan rumus yang akan 

digunakan, namun masih kurang tepat. Dan subjek pun mengakui bahwa dirinya tidak yakin 

akan rumus tersebut.  Subjek ini sudah mampu menjelaskan cara penyelesaian soal 

tersebut secara detail namun subjek mengakui bahwa tidak menuliskan secara sistematis 

dalam lembar jawaban karena pada saat tes subjek salah merencanakan rumus untuk 

penyelesaiannya. Sehingga subjek menyatakan bahwa tidak mampu dalam menyelesaikan 

uraian pada soal tes karena lupa dalam cara penyelesaiannya. Serta mengaku bahwa 

menuliskan kesimpulan adalah kebiasaan dia pada selesai mengerjakan soal matematika. 
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5. Kriteria Tinggi (S-16) 

 
Gambar 6 Subjek S-16 Soal TKPM Nomor 4 

 

Pada Gambar 6 menunjukkan bahwa subjek ini dapat menuliskan informasi yang 

diketahui dari soal dengan cukup lengkap. Subjek ini juga dapat memahami permasalahan 

sehingga mampu menuliskan apa yang yang ditanyakan pada soal tersebut. Subjek ini 

dapat menuliskan langkah awal dalam penyelesaian masalah nomor 4 dengan cukup 

lengkap serta menemukan hasil dari titik pusat dengan benar, namun subjek mengalami 

kekeliruan saat mencari jari-jari serta menentukan persamaan lingkaran sepusatnya. 

Sehingga subjek ini dapat menuliskan kesimpulan dari uraian penyelesaian yang telah 

dikerjakan, namun kesimpulan tersebut masih kurang tepat jawabannya. 

Untuk memverifikasi jawaban tersebut dilakukan wawancara terhadap subjek S-16. 

Berikut cuplikan wawancara pada subjek S-16. 

P : Coba sebutkan apa yang diketahui pada soal nomor 4? 
S-16 : Diketahui persaman lingkaran 𝑥2 + 𝑦2 − 4𝑥 + 6𝑦 − 17 = 0 dan menyinggung garis 

3𝑥 − 4𝑦 + 7 = 0. 
P : Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 
S-16 : Yang ditanyakan yaitu persamaan lingkaran yang sepusat. 
P : Menurut kamu apakah soal nomor 4 sudah cukup memuat informasi untuk membantu 

menyelesaikan permasalahannya? 
S-16 : Soal tersebut sudah jelas dan memuat semua informasi yang mudah saya pahami. 
P : Kamu sudah menuliskan apa yang akan direncanakan untuk menyelesaikan soal nomor 

4, apakah kamu yakin dengan rumus tersebut? 
S-16 : Saya kurang yakin di rumus mencari jari-jari, tapi secara keseluruhan saya paham alur 

untuk menemukan penyelesaian. 
P : Lalu kenapa tetap menggunakan rumus tersebut kalau memang tidak yakin? 
S-16 : Karena saya bingung harus menggunakan rumus yang mana, karena saat tes banyak 

rumus yang lupa 
P : Coba uraikann langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan pemahaman kamu? 
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S-16 : Mencari titik pusat, mencari jari-jari dengan garis singgung lalu setelah itu masukan 
kedalam persamaan lingkaran.  

P : Apa yang menjadi kendala saat menyelesaikan soal dengan rumus yang sudah 
direncanakan? 

S-16 : Saya mengalami kendala saat mencari jari-jari karena hasil dari jari-jari nya tidak 
berbentuk bilangan bulat. Saya selalu salah dalam melakukan perhitungannya. 

P : Jadi apakah sesuai dengan rencana penguraian jawaban kamu? 
S-16 : Tidak tapi tetap melanjutkan, daripada tidak mengisi saya berpikir lebih baik diisi 

dengan langkah yang benar meskipun masih mengalami kekeliruan dalam memilih 
rumus serta perhitungannya. 

P : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang saat itu? 
S-16 : Iya bu, saya melakukan pengecekan perhitungan beberapa kali. Nmaun saat tes saya 

merasa yakin tapi setelah sharing saya jadi tidak yakin karena jawaban saya bukan 
bilangan bulat 

P : Nah apakah hasil kesimpulan pada nomor 4 ini sudah benar menurut pandangan kamu? 
S-16 : Belum benar, karena rumus menentukan nilai jari-jari tidak tepat sehingga berpengaruh 

pada saat substitusi serta ditambah perhitungan yang masih keliru. 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada soal TKPM nomor 4, subjek ini dapat menyebutkan 

informasi yang diketahui dari soal tersebut serta mampu menyebutkan apa yang 

ditanyakan pada soal tersebut. Subjek mengaku bahwa informasi dalam soal yang 

diberikan sudah cukup jelas sehingga mampu dengan mudah dipahami oleh subjek. Subjek 

ini mampu menyebutkan rumus yang digunakan dalam penyelesaian soal tersebut karena 

subjek sudah memahami mengenai alur penyelesaiannya, namun subjek mengalami 

kebingungan pada saat menentukan rumus jari-jari mana yang  perlu digunakan. Subjek ini 

mampu menyebutkan langkah apa saja agar permasalahan dalam soal tersebut dapat 

terselesaikan walaupun subjek keliru saat menentukan jari-jari. Sehingga hasil dari 

penyelesaian yang telah dikerjakan masih kurang tepat jawabannya serta subjek mengakui 

bahwa kesimpulan jawaban tersebut akan keliru karena subjek menyadari ada kesalahan 

dalam mensubstitusi persamaan pada rumus serta kesalahan dalam perhitungan yang 

mengakibatkan keliru diakhir penyelesaiannya. 
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6. Kriteria Tinggi (S-05) 

 
Gambar 7 Subjek S-05 Soal TKPM Nomor 2 

 

Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa subjek ini dapat menuliskan informasi yang diketahui dari 

soal dengan lengkap. Subjek ini juga mampu menuliskan apa yang ditanyakan berdasarkan 

persamalahan pada soal tersebut. Subjek ini sudah menentukan rumus yang akan digunakan untuk 

menjawab permasalahan yang ada dalam soal tersebut. Walaupun tidak menggunakan rumus yang 

diajarkan oleh pengajar tapi rumus tersebut tidak salah juga untuk digunakan, namun subjek 

mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah hingga mampu menguraikan penyelesaian 

hingga menemukan hasil akhir dari permasalah tersebut. Subjek ini juga sudah dapat menuliskan 

simpulan akhir dari permasalahan tersebut. Sehingga subjek ini mampu menuliskan kesimpulan 

jawaban secara jelas dan benar.  

Untuk memverifikasi jawaban tersebut dilakukan wawancara. Berikut adalah cuplikan 

wawancara pada subjek S-05. 

P : Nomor 2, sekarang sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut, 
sesuai dengan pemahaman kamu! 

S-05 : Diketahui persamaan lingkaran 𝑥2 + 𝑦2 − 4𝑥 + 2𝑦 + 𝑚 = 0 dan berjari-jari 5 serta 
ditanyakan cari nilai m yang memenuhi. 

P : Menurut kamu apakah soal nomor 2 sudah cukup memuat informasi untuk membantu 
menyelesaikan permasalahannya? 

S-05 : Soal nomor 2 ini sudah sangat lengkap dan sangat jelas, sehingga soal nomor ini bagi 
saya paling mudah saya pahami. 

P : Apakah kamu bisa menentukan strategi apa yang akan digunakan untuk 
menyelesaiakan soal tersebut? 

S-05 : Bisa bu. 
P : Coba sekarang uraikan langkah-langkah pengerjaan nya yang tepat berdasarkan 

pendapat kamu? 
S-05 : Langkah pertama tentukan dulu titik pusatnya, trus untuk mencari nilai m gunakan 

rumus jari-jari, setelah nilai m diketahui maka substitusikan kedalam persamaan. 
P : Kenapa kamu mengambil cara penyelesaian itu? Padahal sebelumnya rumus itu bukan 

rumus yang diajarkna ketika dikelas. 
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S-05 : Saat tes saya lupa akan rumus yang biasa digunakan, untuk itu saya membuat rumus 
yang hampir mirip dengan rumus biasanya untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut, Meskipun agak ragu tapi tetap saya gunakan. 

P : Setelah kamu memutuskan untuk menggunakan rumus tersebut, apa yang kamu 
rasakan saat penyelesaian apakah mengalami kendala? 

S-05 : Saat penyelesaian Alhamdulilah tidak mengalami kendala karean saya beranggapan 
bahwa soal nomor 2 ini mudah, meskipun dengan rumus cepat yang saya gunakan dan 
ada ragu pada langkah awal namun semua terpatahkan ketika saya menemukan nilai 
m, karena perasaan saya kuat bahwa itu adalah jawaban akhir yang benar 

P : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang saat itu? 
S-05 : Tentu saja bu, karena saya sering mengalami kekeliruan pada saat perhitungan jadi saya 

cek sebelum dikumpulkan. 
P : Saya lihat kamu sudah menuliskan kesimpulan di akhir penyelesaian, apakah kamu 

yakin dengan kesimpulan tersebut? 
S-05 : Saya begitu yakin dengan kesimpulan tersebut, karena saya sudah menguraikan 

penyelesaian dengan teliti akan perhitungannya. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek tersebut memberikan pernyataan bahwa soal 

tersebut telah memuat informasi secara lengkap dan jelas sehingga ia tidak mengalami 

kesulitan saat memahami permasalahan. Subjek mampu menyebutkan apa yang ynag 

diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan jelas pada saat wawancara. Subjek mengakui 

bahwa rumus yang sering diajarkan itu tiba-tiba lupa saat pelaksanaan tes, sehingga subjek 

menggunakan cara cepat yang dia buat untuk peneyelesaiannya dan subjek ini mengakui 

bahwa dalam penyelesaian nomor 2 ini cukup mudah ia selesaikan meskipun pada langkah 

awal ia ragu menggunakan rumus cepat tersebut, namun kembali yakin ketika menemukan 

hasil akhir dari penyelesaian soal. Sehingga subjek mampu menyimpulkan penyelesaian 

dari permasalahan tersebut. Subjek ini mampu menyimpulkan karena pada langkah 

penerapan strategi subjek telah melakukan perhitungan secara lengkap, benar dan 

sistematis. 

Pembahasan 

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya terdiri atas memahami 

masalah, merencanakan pemecahan masalah, menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah dan menafsirkan hasil yang telah diperoleh. Berikut ini pembahasan lebih rinci 

tentang kemampuan pemecahan masalah berdasarkan kriteria yang telah disajikan pada 

Tabel 2 serta subjek yang diwawancara pada Tabel 3. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kriteria Rendah 

Pada langkah memahami masalah, siswa dengan kemampuan rendah sebagian sudah 

mampu mengindentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan menyebutkan unsur yang 

ditanyakan. Namun masih terdapat sebagian kecil siswa yang hanya menuliskan kembali 

soal sehingga siswa tidak dapat menyusun model matematika. Hal ini terlihat dari 
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ketidakmampuannya dalam memahami informasi yang termuat dalam soal. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan pendapat Maghfiroh, dkk. (2021) dan Sakinah,dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam 

memodelkan suatu masalah sehingga siswa melakukan beberapa kesalahan ketika mencari 

model matematika sendiri. 

Pada langkah merencanakan pemecahan masalah, siswa sudah mampu merencakan 

penyelesaian namun masih kurang tepat. Siswa juga sudah mampu menentukan rumus 

yang akan digunakan namun masih kurang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. Hal 

ini dikarenakan siswa masih belum bisa merencanakan pemecahan masalah dengan baik, 

karena siswa belum terlalu paham akan informasi sehingga masih salah dalam menuliskan 

rumus yang seharusnya (Malikah, 2023; Elma dan Munandar, 2023) 

Pada langkah menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, siswa tidak dapat 

menjawab masalah dengan benar karena pada langkah merencakan pemecahan 

masalahnya juga tidak benar. Oleh karena itu, berdampak pada siswa yang tidak dapat 

menafsirkan hasil yang telah diperoleh pada akhir dari penyelesaian permasalahan. Jika 

siswa tidak mampu menafsirkan hasil maka pengecekan kembali serta membuat 

kesimpulan juga tidak dapat mereka lakukan. Hal ini sejalan dengan  Rahmawati (2020) dan 

Nainggolan (2024) yang menyatakan siswa dengan kemampuan rendah tidak mampu 

melaksanakan penerapan strategi untuk menyelesaikan masalah dan menafsirkan hasil 

karena siswa benar dalam melakukan perencanaan serta tidak mampu dalam 

menggunakan rumus yang telah direncanakan sehingga berdampak pada siswa untuk 

menyelesaikan tahap pemecahan masalah selanjutnya, yaitu siswa mampu memenuhi 

indikator menafsirkan hasil yang telah diperoleh. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kriteria Sedang 

Pada langkah memahami masalah, siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui dan yang ditanyakan. Siswa juga dapat menyusun model matematika dengan 

lebih baik meskipun belum lengkap. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 

memahami informasi yang termuat dalam soal-soal. Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan pendapat Sakinah dan Yerizon (2022) menyatakan bahwa siswa dengan 

kemampuan menengah kondisi nya sama dengan rendah mengalami kesulitan, namun 

kemudian mereka berusaha untuk memodelkan sehingga sampai dimana mereka mampu 

memodelkan masalah yang diberikan dalam soal. Sejalan juga dengan Malikah (2023) 

menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan ini mampu memahami masalah dengan 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan, meskipun mereka masih mengalami 

kesalahan. 

Pada langkah merencanakan pemecahan masalah,  siswa sudah mamou merencakan 

pemecahan masalah meskipun masih belum tepat. Siswa dapat menyebutkan rumus-

rumus yang digunakan untuk pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan siswa masih salah 
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dalam merencakan strategi disebabkan karena kesalahan dalam memahami masalah pada 

indikator sebelumnya sehingga tidak mampu mengaitkan informasi yang ada untuk 

mencari informasi yang belum diketahui berdasarkan permasalahan yang disajikan 

(Annizar,dkk.; 2020 dan Sya’diyah, dkk.; 2023). 

Pada langkah menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, siswa sudah dapat 

melakukan penguraian dalam penyelesaian. Namun siswa masih banyak yang mengalami 

kesalahan dalam operasi perhitungannya sehingga jarang bagi mereka menemukan hasil 

akhir yang tepat. Sehingga berdampak pada langkah selanjutnya, siswa tidak dapat 

menafsirkan hasil yang telah diperoleh secara tepat. Meskipun siswa melakukan 

pengecekan kembali pada penguraian tetap saja pada saat menuliskan kesimpulan pada 

akhir penyelesaian masih kurang tepat. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Rianti 

(2018) dan Hasanah, dkk. (2022) yang menyatakan bahwa hanya beberapa siswa yang 

mampu melakukan proses dengan benar dan mendapatkan jawaban benar, karena 

sebagian besar siswa mengalami kesalahan dalam perhitungan sehingga mendapatkan 

jawaban yang tidak benar.  

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kriteria Tinggi 

Pada langkah memahami masalah, siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui dan yang ditanyakan. Siswa juga dapat menyusun model matematika dengan 

lengkap dan benar. Hal ini terlihat pada siswa yang tidak menuliskan kembali soal, tetapi 

menuliskan point-point penting dengan model matematika. Hal ini sesuai dengan 

Riskyanti,dkk. (2021) dan Rustella, dkk. (2023) yang menyatakan siswa mampu untuk 

mengidentifikasi dan paham terhadap soal yang disajikan. Sehingga siswa mampu 

menentukan apa yag diketahui dan ditanyakan dari permasalahan yang diberikan dengan 

benar. 

Pada langkah merencakan pemecahan masalah, siswa sudah dapat menyusun 

rencana penyelesaian masalah dengan benar dan sistematis. Siswa juga dapat 

menyebutkan rumus-rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

tepat. Terdapat juga siswa yang memilih rumus yang sudah siswa modifikasi sendiri 

sehingga lebih memudahkan penyelesaian bagi dirinya. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Bhayangkari,dkk. (2020) dan Putri,dkk. (2022) yang menyatakan bahwa peneliti 

tidak dapat menyalahkan siswa ketika menggunakan rumus yang mempermudahnya 

dalam pengerjaan, karema sebenarnya siswa yang harus memilih cara atau pemikiran yang 

paling efisien untuk diikuti, sehingga membuat sebagian dari mereka terbiasa 

menggunakan strategi pilihan mereka untuk menghadapi masalah tertentu sehingga 

mampu menemukan rencana dalam penyelesaian pemecahan masalah. 

Pada langkah menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, siswa dapat 

menjawab masalah dengan benar karena dapat merencanakan pemecahan masalah 

dengan benar. Oleh karena itu, siswa mampu menemukan jawaban akhir dalam 
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penyelesaian masalah. Hal ini dikarenakan siswa dengan kemampuan tinggi dapat 

menemukan informasi yang belum diketahui pada soal, siswa juga sudah mengunakan 

prosedur penyelesaian dengan benar dan sistematis serta siswa mampu melakukan 

perhitungan proses perhitungan matematika dengan benar (Annizar, dkk., 2020; Anggraini, 

dkk., 2022; dan Malikah, 2023). 

Pada langkah menafsirkan hasil yang telah diperoleh, sebagian siswa dapat 

melakukan pengecekan kembali terhadap hasil penyelesainnya serta siswa juga dapat 

menuliskan kesimpulan sesuai dengan hasil yang telah diperolehnya pada penguraian di 

langkah sebelumnya. Namun ada sebagian siswa yang tidak melakukan pengecakan ulang 

mereka langsung menuliskan kesimpulan akhir. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Sembiring,dkk. (2022) dan Sya’diyah, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa siswa tidak 

mengecek kembali jawabannya melainkan langsung memberikan kesimpulan jawaban 

yang diperoleh padahal proses pengecekan diperlukan untuk memastikan hasil yang 

diperoleh. 

Kesimpulan 

Kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kriteria KAM pada 

pembelajaran yang menggunakan model Guided Discovery Learning (GDL) berbantuan 

software Geogebra adalah sebagai berikut: Kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan kriteria Rendah adalah sebagai berikut: a. siswa tidak dapat mengidentifikasi 

unsur-unsur yang diketahui dan menyebutkan unsur yang ditanyakan dengan tepat; b. 

siswa tidak dapat merencanakan model matematika, hal ini terlihat dalam siswa 

menuangkan masalah, mereka hanya menuliskan kembali soal; c. siswa tidak dapat 

merencanakan pemecahan masalah dengan benar; d. siswa tidak dapat menyebutkan 

rumus-rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permaslahan; e. siswa tidak dapat 

menjawab masalah dengan benar; dan f. siswa juga tidak dapat menuslikan kesimpulan 

akhir dan mengecek hasil karena tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar; 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan Kriteria Sedang adalah sebagai 

berikut: a. siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan menyebutkan 

unsur yang ditanyakan, meskipun masih mengalami kesalahan; b. siswa belum dapat dalam 

merencakan strategi pemecahan masalah dengan benar; c. siswa dapat menyebutkan 

rumus-rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalah walaupun masih belum 

benar; d. siswa tidak dapat menerapkan strategi sehingga tidak mampu menjawab masalah 

dengan benar karena tidak dapat menyususn perencanaan pemecahan masalah dengan 

benar; e. siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan akhir dari penyelesaian permasalah; dan 

f. siswa dapat melakukan pengecakan kembali, namun tetap tidak ada perubahan, masih 

pada penguraian dan penulisan kesimpulan yang kurang tepat; Kemampuan pemecahan 
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masalah matematis siswa dengan Kriteria Tinggi adalah sebagai berikut: a. siswa dapat 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan menyebutkan unsur yang ditanyakan 

dengan benar; b. siswa sudah dapat menyusun model matematika dengan lengkap, hal ini 

terlihat siswa menuliskan seluruh informasi yang termuat dalam soal dengan sistematis; c. 

siswa sudah dapat merencakan strategi pemecahan masalah dengan benar dan sistematis; 

d. siswa dapat menyebutkan rumus-rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat; e. siswa dapat menjawab masala dengan benar karena siswa 

dapat merencakan strategi pemecahan masalah dengan benar; f. siswa sudah dapat 

melakukan pengecekan kembali pada hasil yang diperoleh; dan g. siswa dapat menuliskan 

simpulan akhit dari penyelesaian permasalahan. 
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